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1. Konsep Dasar dan Pengertian Ekonomika Industri  

Ekonomika industri merupakan cabang ilmu ekonomi yang mempelajari 

struktur, perilaku, dan kinerja perusahaan serta industri dalam suatu sistem 

perekonomian. Ilmu ini berfokus pada bagaimana interaksi antara struktur pasar 

dan organisasi industri memengaruhi pengambilan keputusan perusahaan, 

terutama dalam hal penetapan harga, inovasi, dan investasi. Dalam kajian ini, 

ekonomika industri memiliki dua elemen utama, yaitu elemen deskriptif dan 

elemen analitis. Elemen deskriptif memberikan gambaran empiris tentang 

kondisi industri, sumber daya, kebijakan, serta infrastruktur yang mendukung 

aktivitas produksi. Sementara itu, elemen analitis digunakan untuk menelaah 

strategi bisnis dan pengambilan keputusan perusahaan yang mencakup analisis 

pasar, teknik produksi, serta perencanaan investasi dan tenaga kerja. 

 

Berbeda dengan ekonomi mikro yang bersifat deduktif dan teoritis, ekonomika 

industri lebih bersifat induktif, realistis, dan berorientasi pada kondisi nyata di 

lapangan. Tujuan utamanya bukan hanya memahami teori keuntungan 

maksimal, tetapi juga menjelaskan bagaimana perusahaan beradaptasi terhadap 

berbagai kendala struktural dan bentuk pasar yang tidak sempurna. Karena itu, 

ekonomika industri berfungsi sebagai jembatan antara teori ekonomi dan 

praktik bisnis yang nyata, dengan menekankan pentingnya analisis empiris 

dalam memahami perilaku dan strategi perusahaan dalam lingkungan pasar 

yang dinamis. 

 

2. Sejarah Perkembangan dan Pembentukan Ekonomika Industri 

Perkembangan ekonomika industri berawal dari pemikiran klasik yang 

menekankan pentingnya pembagian kerja dan efisiensi produksi sebagai dasar 

kemakmuran ekonomi. Konsep ini kemudian berkembang ke arah yang lebih 

kompleks dengan penambahan dimensi kelembagaan dan organisasi ekonomi. 

Pemikiran mengenai struktur industri dan perilaku perusahaan mulai menguat 

seiring munculnya teori-teori tentang persaingan tidak sempurna, di mana 



realitas pasar menunjukkan keberadaan monopoli, oligopoli, dan bentuk pasar 

campuran lainnya. 

 

Pada awal abad ke-20, ekonomi industri mulai diakui sebagai cabang ilmu 

tersendiri melalui pengembangan model analisis hubungan antara struktur 

pasar, perilaku perusahaan, dan kinerja industri. Model ini dikenal sebagai 

Structure–Conduct–Performance (SCP), yang menjelaskan bahwa struktur 

pasar seperti tingkat konsentrasi dan hambatan masuk akan memengaruhi 

perilaku perusahaan dalam menetapkan harga, melakukan inovasi, dan 

mengatur strategi kompetitif. Hasil dari perilaku tersebut akan menentukan 

tingkat efisiensi dan kesejahteraan sosial yang dihasilkan suatu industri. 

 

3. Ruang Lingkup dan Paradigma dalam Ekonomika Industri 

Ruang lingkup ekonomika industri mencakup berbagai aspek yang 

berhubungan dengan struktur pasar, teori perusahaan, perilaku bisnis, kebijakan 

persaingan, dan regulasi pemerintah. Analisis dalam bidang ini tidak hanya 

membahas bagaimana perusahaan menentukan harga atau output, tetapi juga 

bagaimana struktur pasar terbentuk dan bagaimana kebijakan publik 

memengaruhi efisiensi industri. 

 

Dalam perkembangannya, terdapat berbagai paradigma utama yang membentuk 

arah analisis ekonomi industri. Paradigma pertama menekankan hubungan 

linear antara struktur pasar, perilaku, dan kinerja industri, di mana struktur yang 

terkonsentrasi cenderung menghasilkan perilaku tidak kompetitif dan kinerja 

yang kurang efisien. Paradigma kedua menyoroti pentingnya perilaku aktual 

perusahaan, termasuk strategi kolusif, merger, dan inovasi sebagai faktor yang 

menentukan efisiensi pasar. Paradigma ketiga menggabungkan teori permainan 

untuk menjelaskan strategi kompetitif dalam pasar oligopoli, di mana keputusan 

satu perusahaan memengaruhi dan dipengaruhi oleh pesaingnya. Ruang lingkup 

ekonomika industri juga meliputi studi tentang bentuk-bentuk organisasi 

perusahaan, seperti usaha perseorangan, kemitraan, perusahaan saham 

gabungan, dan koperasi. Perubahan bentuk organisasi tersebut mencerminkan 

transformasi ekonomi dari sistem rumah tangga menuju sistem industri modern. 



Salah satu karakteristik penting dalam perkembangan ini adalah munculnya 

pemisahan antara kepemilikan dan manajemen, yang memunculkan persoalan 

baru mengenai efisiensi dan tanggung jawab dalam pengelolaan perusahaan. 

 

4. Industrialisasi dan Pembangunan Ekonomi 

Industrialisasi merupakan proses perubahan struktural dari ekonomi berbasis 

pertanian menuju ekonomi berbasis industri. Proses ini ditandai oleh 

peningkatan mekanisasi, perluasan skala produksi, penggunaan teknologi padat 

modal, serta tumbuhnya perusahaan-perusahaan besar. Industrialisasi tidak 

hanya menyangkut pembangunan fisik pabrik, tetapi juga transformasi sosial 

dan kelembagaan yang mencakup perubahan pola kerja, peningkatan 

pendidikan, dan pengembangan pasar. Hubungan antara sektor pertanian dan 

industri bersifat saling mendukung. Sektor pertanian menyediakan bahan baku, 

tenaga kerja, dan pasar bagi produk industri, sedangkan sektor industri 

menghasilkan alat, mesin, serta teknologi yang dibutuhkan oleh sektor 

pertanian. Keseimbangan antara kedua sektor ini menjadi kunci dalam 

menciptakan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

 

5. Tantangan dan Arah Perkembangan Ekonomika Industri Modern 

Dalam konteks global, ekonomika industri menghadapi tantangan baru akibat 

globalisasi, digitalisasi, dan isu keberlanjutan lingkungan. Persaingan tidak lagi 

terbatas pada tingkat nasional, melainkan meluas ke pasar global yang dikuasai 

oleh perusahaan multinasional dan platform digital besar. Kondisi ini 

menimbulkan kembali persoalan konsentrasi pasar dan dominasi korporasi 

raksasa yang dapat mengancam kompetisi sehat. Perkembangan teknologi juga 

mendorong perubahan model bisnis dan struktur industri. Inovasi digital telah 

menciptakan pasar baru yang bersifat dinamis, di mana efisiensi tidak hanya 

diukur dari skala produksi, tetapi juga dari kecepatan adaptasi dan kemampuan 

berinovasi. Selain itu, muncul kesadaran akan pentingnya keberlanjutan 

lingkungan, yang menuntut agar kegiatan industri tidak hanya mengejar 

keuntungan ekonomi, tetapi juga memperhatikan dampaknya terhadap 

ekosistem dan masyarakat. 


